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Abstrak: Sastra lebih banyak dikaji sccara antroposentris scbagai artefak budaya yang
berpusat dan terpusat pada manusia. Hal ini menychabkan nilai-nilai dan pesan moral sebagai
substansi dasar dalam sastra cenderung dianggap dan disikapi sebagai acuan standar 1deal
perilaku manusia dalam kehidupannya scbagai makhluk individual dan sosial, bukan schagai
makhluk biologis, lebih-lebih sebagai makhluk ekologis. Model kajian ekokritik sastra yang
digagas meliputi model kajian sastra lingkungan dan model kajain etis. Model kajian sastra
lingkungan dipilah menjadi modcl kajian narasi sastra Pastoral dan narasi sastia Apokaliptik.
Melalui ekokritik sastra model kajian sastra lingkungan dan model kajian etis, dimensi
budaya dan dimensi ekologis yang selama ini berada di luar sastra dapat dikembalikan lagi
dalam habitatnya™. Dengan demikian, diharapkan sastra dapat menyampaikan fungsi
kultural dan fungsi ekologisnya.

Kata Kunci: ekokritik sastra, model sastra lingkungan, model etis

dengan alam sccara scrasn dan selmbang
Puisi yang dlgunakan uniuk pembcl "}aran

PENDAHULUAN
Saat ini kegiatan bersastra adalah

suatu hal yang sering dilakukan di sekolah-
sekolah, hanya saja arahan dan tujuan
dalam kegiatan bersastra tersebut masih
kabm tidak J@lﬂﬁ mymm ﬁmaldj arannya




Alam telah menjadi bagian dari
sastra. Ini terbukti dengan tidak sedikitnya
sastrawan, khususnya dari  kalangan
penyair, yang menggunakan diksi hutan,
laut, pohon, dan lain-lain dalam karya
mereka. Namun seiting perkembangan,
sastra telah banyak mengalami perubahan,
begitu juga alam. Kedua elemen yang tak
terpisahkan ini seakan selalu berjalan
beriringan.  Sastra  membutuhkan  alam
sebagai  inspirasinya,
membutuhkan  sastra  sehagai  alat
Konservasinya. Adalah Cheryll Glotfelty
dan  Harold Fromm
mengetengahkan

sedang  alam

gagasan fentang

ckokritisisme atau ecoeriticism, lewat

cseinya yang berjudul “T-hc Ecocriticism
Reader: Landmarks in therary Ecology
Mclalm cseinya it mcrcka bermaksud

(1996) yang

untuk mangaphkamkm kﬁnsep e:kologa ke -

hukum ekologi-nya Barry Commoner
bahwa segala sesuatu terhubung satu samg
lain, maka dapat dipastikan bahwa sastrg
bukanlah sesuatu yang ‘mengapung’ dj
atas dunia materi saja. la juga berperan
sebagai bagian dari sistem global yang
kompleks di mana energi, persoalan dan
ide-ide saling berinteraksi (Glotfelty,
1996). Hal senada diungkapkan oleh Kate
Soper bahwa bukan bahasa saja yang
memliki sebuah lubang dalam lapisan
ozonnya. Maksudnya adalah bahwa bahasa
yang sebagaimana tampak scbagai ‘teks’

dalam sebuah Wacana‘ tldak mel_lﬂu

m::manda.ng “duni ’luar secara sesral dm
linguistik tcrstrukmr Bagll para ekokntlk.,

alam itu bendr-bfmar acla,, eksis, melebihi
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bersyair sebenarnya alam. Tengah hari di
bukit wahyu kubaca Puisi-Mu. Aku rtak
tahu manakah yang lebil biru, langitkah
atau hatiku? tulisnya. Mungkinkah aku-
lirik mengartikan Puisi sebagai keagungan
Tuhan yang dimanifestasikan  lewat
ciptaan-Nya (alam)? Banyak kemungkinan
interpretasi bisa terjadi. Namun ‘langit’
sebagai referent seolah menjelaskan apa
maksudnya. Terlebih, ketika kita tahu larik
selanjutnya: “Kun!” perintah-Mu. Maka
terjadilah alam, rahmat dan surga. Betapa
piawai penyair mengolah alam sebagai
medium dalam sajaknya itu. Lain haloya
dengan Hujan Bulan Juni-nya Sapardi.
Sepintas, judul puisinya sangatlah tidak
logis. Bagaimana mungkin ada hujan di
bulan Juni? Tapi, setelah kita tahu, bahkan
ketika PBB mengadakan panel Climate
Change di Bali pada awal April 2007,
bahwa musim hujan datang tak lagi scsuai
dengan jadwalnya. September 2007 yang
diduga akan dilanda hujan deras lewat
fenomena El-Lino-nya, malah kecolongan
hujan lebih dulu di bulan Februari. Banjir
di Thu Kota Jakarta buktinya. Pun Juni
yang harusnya

mewakili musim kemarau, justru didera

secara  klimatologis

hujan terus-menerus.  Terbukti bahwa

Hujan Bulan Juni-nya Sapardi bukan

nasi lewat

nya mmaﬁ be&lﬂm Se‘cm mcmm,*pam-'
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mengetahui kekuvatan alam yang masih

tersembunyi.
Metode Menelitian

Setiap karya ilmiah yang dibuat

disesuaikan dengan metodologi

penclitian.  Peneliti harus  memahami

metodologi penelitian yang merupakan

seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah yang sistematis dan
logis tentang pencarian data yang

berkenaan  dengan  masalah-masalah

tertentu.  Dalam  dunia  pendidikan

pendekatan penelitian yang terkenal
dua penelitian yaitu

kuantitatif.

terbagi menjadi
kualitatif  dan
penyusunan laporan penelitian ini peneliti
kualitatif
lebih

menekankan pada makna dan proses

Dalam

menggunakan  pendekatan
karena  dalam penelitian ini

daripada hasil suatu aktivitas.

Untuk melakukan penelitian
seseorang dapat menggunakan metode
penelitian  tersebut.  Sesuai  dengan
masalah, tujuan, kegunaan dan

kemampuan yang dimilikinya. Menurut
Bagman dan Taylor mendefinisikan
metodelogi  kualitatif sebagai prosedur
penelitian  yang menghasilkan  data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.

Sedangkan Kirk dan Miller (dalam
Sudarto, 1995: 12) mendefinisikan bahwa



penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia  dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam
bahasannya dan peristilahannya. Menurut
Imam Suprayogo (2001:1) Secara umum
penelitian  kualitatif  bertujuan  untuk
memahami (understanding) dunia makna
yang  disimbolkan  dalam perilaku
masyarakat menurut perspektif
masyarakat itu sendiri.

Penelitian kualitatif adalah salah
satu  metode  untuk mendapatkan

kehenaran  dan  tergolong  scbagai

penelitian ilmiah  yang dibangun atas

Empink Jadi dalam peneht;lan

dasar teori- teori yang heﬂtemb'ang.daﬁ _\
penelitian  dan ferkontrol atas dasag

digunakan dalam penclitian ini adafs,
data kualitatif. Data kualitatif yaitu dag,
yang tidak berupa  angka-angjc,
melainkan diuraikan dalam  benyy
1987:66),
Adapun data kualitatif meliputi :

|. Data tentang gambaran umum

kalimat (Sutrisno  Hadi,

mengenai objek penelitian
2. Data lain yang tidak berupa angky
Adapun jenis-jenis dengan sumber
data yang digunakan dalam penelitian inj
dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini

informan  yaitu  mahasiswa  yang

h dalam grgsas mﬂlahan datg‘.} & |
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representatif.

Hasil dan Pembahasan

Teori ckokritik bersifat
multidisiplin, Di  satu  sisi  ekokritik
menggunakan teori sastra dan di sisi lain
menggunakan teori ckologi, Teori sastra
merupakan teor yang mulidisiplin begitu
pula teori ckologi. Datam sudut pandang
teori sastra, teori ekokritik dapat dirunut
datam paradigma tcori mimetik yang
memiliki asumsi dasar bahwa kesusastraan
memiliki keterkaitan dengan kenyataan.
Paradigma teori mimetik yang dapat
digunakan, misalnya paradigma imitasi
dari Plato atau rekreasi, yang kemudian
dikembangkan oleh M.H. Abrams dengan
teori Universe-nva. Alam telah menjadi
bagian dari sastra. Ini terbukti dengan
tidak sedikitnya sastrawan, khususnya dari
kalangan penyair, yang menggunakan
diksi hutan, laut, pchon, dan lain-lain

dalam karya mercka. Namun seiring

pﬁkembangan sastra tela]a banyakl
mengalami perubahan, beglfu Juga alam

M}a bi&ineh y:mé"“ ﬁ.;:':"" isahkan

berikut:
(1) Bagaimana alam dircpresentasikan
dalam puisi?

(2) Apakah nilai-nilai yang diungkapkan
dalam sebuah puisi, novel atau drama itu
konsisten dengan  kearifan  ekologis
(ecological wisdom)?
(3) Bagaimana metafor-metafor tentang
daratan (bumi) mempengaruhi cara Kita
memperlakukannya?

Dalam kajian ini, penulis hanya akan
mencoba menjawab sejumlah pertanyaan
dari 7 pertanyaan yang diajukan di atas.

Representasi  Alam  dalam  Puisi

Memperhatikan konsep sastra hijau
dun kembali ke alam atau hack to nature
dalam karya sastra , Himmah Mufidah
melalui  sajaknya  secara  signifikan
berhubungan dengan  keindahan  sawah,
pegunungan, bunga, binatang, dan kebun.
Pada wa,ktu itu, fmmﬁl mdﬁs&i s




Mengepakkan sayapnya
Dibawah naungan bintang

Embun pagi jatuh di sudut dedaunan pagi
Tak ada semilir angin menyapa

Bahkan mentari pun belum tersenyum
Apalagi kicau burung belum terdengar
Kembangpun belum meloncat dari satu
dahan ke dahan lainnya

Tanahpun ikut basah dengan tetesan penuh

Belum juga kering padi telah dipanen

.-

Dalam  perpektif teori Universe-nya
Abrams, puisi di atas dapat ditinjau dari 4
(empat) sudut pandang.  ckspresif,
mimesis, obyek, dan pragmatis, Dua sudut
pandang di antaranya, yakni: ekspresif dan
mimesis, digunakan untuk menanggapi
puisi di - atas.

Sebelum menulis  puisi, dalam
perspektif ekspresif, penyair tentu sudah

memiliki ide atau gagasan yang akan

disampaikan melalui puisinya. Ide atau

gagasan itu tentu dia dapat melalui
sek:tamya, Banyﬂk ‘hal }%B.E& tﬁkﬂi

pengamatan  terhadap

Gecara umum, puisi di atas berbicary
tentang pemandangan sawah di  yang
dihadirkan dengan penutur tunggal. Secarg .
khusus puisi itu menceritakan bagaimang

dia (penutur) tersebut berinteraksi dengan
alam.

Pada baris “Tak ada semilir angin
menyapa, Bahkan mentari pun belum
tersenyum”, bahwa  penulis
berinteraksi
menganggap saat itn dia tidak disapa oleh

tampak

dengan alam, pBﬂHﬁs

angin, Hal terscbut menunjukkan kalau

biasanya penulis dlsapa oleh aﬂglna
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khususnya sawah di pedesaan dengan
segala aspekmya, banyak mengalami
perubahan.  Perubahan terbut  tampak
secara tidak langsung, yaitu padi yang
dahulunya selalu dipanen dalam keadaan
menguning’kering,  kecuali pemiliknya
membutuhnya untuk dimasak atau dijual.
Hal ini menunjukkan adanya regresi
keadaan ckonomi yang berdampak pada
perlakuan alam yang ada di sekitarnya.

vilai-Nilai Kearifan Iokal dalam
Karya Sastra

Nilai kearifan lokal tampak pada puisi

berikut ini

Hari Guru

Untuk menghormati kami
Guru-gurumu ;

Cara-cara santun

Bersama mcrunduk dan lehih berﬁtlka
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unfuk mendapatkan batubaru, semakin
merusak ekosistem di wilayah pedesaan
yang menyebabkan kemunduran
perekonomian,  Persentuhan  peradaban
modern mulai terjadi di kawasan ini. Dulu,
suata burung berkicau bisa terdengar
kemerduannya;  sekarang suara it
tergantikan dengan suara  lagn-lagu
populer; dulu, bunyi sepeda motor atau
mobil tidak terdengar, sekarang raungan
bunyi mesin itu mulai menghiasi udara di
kawasan pedesaan. Hadirnya puisi “Hari
guru ini”
semua unluk letap menjaga  hubungan

antara lain mengingatkan kita

harmonis antara manusia dan juga dengan
alam sekitar. Masulah  bunjir, seperti

diangkat  oleh  Aliman Sy
diakibatkan cleh rus.:ﬂmy& ekosiste
karena ulah

illegal  logging.




within knowing inverted commas. but
actually present as an entity which affects
us, and which we can affect, perhaps
fatally, if we mistreat it. Nature, then, isn’t
reducible to a concept which we conceive
as part of our cultural practice (as we
might conceive a deity, for instance, and
project it out onto the universe (Barry,
2002).

Bila manusia hidup di muka bumi
{(alam) ini dengan azas kesermbangan,
maka manusia tidak akan mengeksploitasi
alam secara membabi buta untuk
kepentingan pribadi yang sifatnya sesaat.
Scbaliknya, manusia akan memeliharanya
schingga bencana alam yang diduga akibat
Namun, yang terjadi pada masa seknmug
adalah
mengikuti d.dd.ﬁ keseimbangun. M‘musm

manusia _ tida_k__

 akan menyebablkan kebakaran hutan yang
~ hebat. chakaran hutﬂn, se:perﬁ yang

scpenuhnya

banyak melakukan: babat hum ikcmkr

sekitarnya. Sebagaimana tercermin dalam

puisi “Seribu Puisi Cintanya”, bahwa
kerusakan ekosistem hutan telah terjadi.
Ekosistem sawah menjadi rusak akibat
olah manusia di  sana. Adanya
penambangan isi perut bumi tanpa
memperhatikan keseimbangan lingkungan,
berakibat (etjadinya banjir. Pembabatan
pepohonan untuk keperluan perkebunan
alau pertanian juga berikibat rusak
ekosistem lahan (hutan). Pembukaan lahan
dengan membabat hutan dan kemudian
membakarnya, di samping mengganggu
alau bahkan merusak lingkungan, lugi! .




4 -,' aral melintang  untuk  membuatnya
| berbuah. Sastra telah banyak berhutang
pada lingkungan yang secara lingusitik
mengonstruksi kehidupan sosial. Dengan
§  kata lain, alam menjadi sesuatu yang
’ bermakna ketika pengarang memberikan

“  makna atasnya sctelah ia mengadakan

semacam persinggungan dengan

; keberadaannya.
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